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ABSTRAK

Tujuan Penelitian :

Prevalensi kejadian malaria berdasarkan SKI1 2023 adalah 0,21%. Angka tersebut
mengalami peningkatan apabila dibandingkan dengan Riskesdas 2018. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian malaria
di Provinsi Sumatera Barat.

Metode

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain studi cross sectional.
Data yang digunakan di dalam, penelitian ini merupakan data Survei Kesehatan
Indonesia 2023 dengan jumlah sampel sebanyak 24.731 responden. Penelitian ini
dilakukan pada April-Juli 2026. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah
Two-Stage Stratified Random Sampling. Analisis statistik yang dilakukan berupa
univariat, bivariat, multivariat serta pemetaan.

Hasil

Ditemukan 57 (0,23%) orang yang mengalami kejadian malaria di Provinsi Sumatera
Barat dengan proporsi terbanyak pada kelompok yang tidak menggunakan kelambu
dengan beban kejadian malaria tertinggi berada di tiga wilayah kabupaten/kota. Hasil
analisis bivariat menunjukkan bahwa variabel penggunaan kelambu berhubungan
signifikan dengan kejadian malaria. Penggunaan kelambu menjadi variabel paling
dominan dengan Adjusted POR sebesar 0,12 (95% ClI; 0,02-0,66).

Kesimpulan

Perilaku tidak menggunakan kelambu merupakan faktor paling dominan terhadap
tingginya kejadian malaria di Provinsi Sumatera Barat, disamping faktor perilaku tidak
menggunakan obat nyamuk. Oleh karena itu, intervesi kesehatan masyarakat harus
ditekankan pada penggunaan kelambu berinsektisida dan edukasi penggunaan dan
perawatan kelambu serta penggunaan obat nyamuk/insektisida tumah tangga dengan
memprioritaskan wilayah kabupaten/kota dengan beban kejadian malaria tertinggi.
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ABSTRACT

Objective N ‘

The prevalence of malaria based on the 2023 SKI was 0.21%, representing an increase
compared to the 2018 Riskesdas. This study aimed to identify the factors associated
with the prevalence of malaria in West Sumatra Province.

Methods

This study employed a quantitative approach with a cross-sectional design. The data
used were derived from the 2023 Indonesian Health Survey, comprising a sample of
24,731 respondents. The study was conducted from April to July 2026. The sampling
technique used was Two-Stage ' Stratified Random Sampling. Statistical analyses
performed included univariate, bivariate, multivariate analyses, as well as spatial

mapping.

Results

A total of 57 (0.23%) respondents were identified as having experienced malaria in
West Sumatra Province, with the highest proportion found among those who did not
use bed nets, and the greatest malaria burden concentrated in three districts/cities.
Bivariate analysis showed that bed net use was significantly associated with the
incidence of malaria. Bed net use emerged jas the most dominant variable, with an
Adjusted POR of 0,12'(95% Cl;-0,02-0,66).

Conclusion

The behavior of not using bed nets was the most dominant factor contributing to the
high prevalence of malaria in West Sumatra Province, in addition to the behavior of
not using household insecticide products. Therefore, public health interventions should
emphasize the use of insecticide-treated bed nets and education on the proper use and
maintenance of bed nets, as well as the use of household insecticide products, with
priority given to districts/cities with the highest malaria burden.
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